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KATA PENGANTAR

Rumah Sakit Umum Pusat (RSUP) Fatmawati merupakan Rumah Sakit Kelas A dan
tersertifikasi sebagai RS Pendidikan. Selama kiprah RSUP Fatmawati sebagai Rumah Sakit
Kelas A, berbagai sertifikat dan penghargaan telah diraih oleh RSUP
Fatmawati Banyaknya penghargaan yang telah diraih oleh RSUP
Fatmawati tidak membuat jajaran Direksi dan staf berpuas diri. RSUP
Fatmawati selalu berupaya untuk menyelenggarakan pelayanan
kesehatan dengan kualitas yang terbaik sehingga RSUP Fatmawati
8 terwujud menjadi rumah sakit dengan pelayanan multidisiplin yang
{ ; handal.

Salah satu upaya yang dilakukan dalam mewujudkan RSUP menjadi Rumah Sakit dengan
pelayanan multidisiplin yang handal bagi masyarakat, RSUP Fatmawati menetapkan arah,
prioritas, strategi, sasaran-sasaran strategis, indikator kinerja utama dan program kerja
strategis. Adanya perubahan arah kebijakan secara nasional, sasaran strategis Kementerian
Kesehatan dan perubahan pelayanan selama masa pandemi Covid-19 sehingga RSUP
Fatmawati melakukan revisi terhadap sasaran strategis, indikator kinerja utama dan
program kerja strategis yang dituangkan dalam revisi RSB tahun 2022-2024.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Resume Rencana Strategis Kementerian Kesehatan

Dalam rangka mewujudkan masyarakat Indonesia yang mandiri, maju, adil
dan makmur sesuai dengan RPJPN 2005-2025, Presiden telah menetapkan Visi
tahun 2020-2024 yaitu ‘Terwujudnya Indonesia Maju yang Berdaulat, mandiri,
dan Berkeadilan, Berlandaskan Gotong Royong”. Untuk melaksanakan visi
Presiden tersebut, Kementerian Kesehatan menjabarkan di bidang kesehatan
yaitu menciptakan manusia yang sehat, produktif, mandiri, dan berkeadilan.

Arah kebijakan dan strategi pembangunan kesehatan nasional 2020-2024
merupakan bagian dari Rencana Pembangunan Jangka Panjang bidang
kesehatan (RPJPK) 2005-2025. Tujuan pembangunan kesehatan adalah
meningkatkan kesadaran, kemauan dan kemampuan hidup sehat agar terwujud
derajat kesehatan masyarakat yang setinggi-tingginya.

Guna mendukung misi peningkatan kualitas manusia Indonesia,
Kementerian Kesehatan telah menjabarkan Misi Presiden tahun 2020-2024, yaitu:

a. Menurunkan angka kematian ibu dan bayi;

b. Menurunkan angka stunting pada balita;

c. Memperbaiki pengelolaan jaminan Kesehatan Nasional,

d. Meningkatkan kemandirian dan penggunaan produk farmasi dan alat
kesehatan dalam negeri.

Untuk mewujudkan misi tersebut ditetapkan tujuan strategis salah satunya
yaitu penguatan pelayanan kesehatan dasar dan rujukan dengan sasaran
strategis meningkatnya ketersediaan dan mutu fasilitas pelayanan kesehatan
(fasyankes) dasar dan rujukan.

Sebagai RS UPT Vertikal, RSUP Fatmawati menjabarkan misi
Kementerian Kesehatan dan sasaran program Pelayanan Kesehatan dan
Jaminan Kesehatan Nasional. Sasaran kegiatan adalah meningkatnya akses dan
kualitas pelayanan kesehatan rujukan melalui kegiatan:

a. Penerapan Rekam Medis Elektronik;
b. Pelaksanaan telemedicine;
c. Pelaksanaan respon time pelayanan operasi sectio sesaria darurat dalam

waktu < 30 menit;



d. Pelayanan kegawatdaruratan terintegrasi dengan NCC/PSC 119;
e. Pemenuhan akreditasi pelayanan kesehatan;

Rumah Sakit Badan Layanan Umum (RS BLU) dituntut untuk menjadi
institusi milik pemerintah yang mandiri, berdaya saing tinggi, fokus terhadap
kepentingan pasien pun semakin besar. Rumah sakit, sekalipun sebagai institusi
not-for-profit, rumah sakt juga dituntut untuk mampu berjalan secara profesional,
efektif dan efisien sehingga mampu memberikan pelayanan yang berkualitas
tinggi dan berkesinambungan dalam situasi yang penuh tekanan dan tantangan.
Untuk mencapai hal tersebut maka setiap rumah sakit harus menyusun rencana
strategis (Renstra) atau yang dalam bahasa PPK- BLU (untuk rumah sakit
pemerintah) dikenal dengan Rencana Strategis Bisnis (RSB). Rencana Strategis
Bisnis (RSB) secara teknis berfungsi sebagai salah satu persyaratan
administratif BLU dan secara prinsip sebagai pedoman operasional RS ke depan.

Rencana Strategis Bisnis RSUP Fatmawati 2020-2024 yang sebelumnya
belum memuat rencana strategis dan perubahan kegiatan prioritas. RSUP
Fatmawati perlu menyusun RSB revisi dengan memperhatikan perkembangan
internal maupun eksternal rumah sakit. Serangkaian strategi harus
dikembangkan dengan mengacu kepada data yang akurat dan diselaraskan
dengan visi dan misi RSUP Fatmawati. Rencana Strategi Bisnis (RSB) revisi ini
untuk selanjutnya dipergunakan sebagai panduan dalam proses implementasi di
seluruh bagian rumah sakit.

1.2 Visi dan Misi RSUP Fatmawati

Selaras dengan agenda pembangunan melalui peningkatan akses dan
kualitas pelayanan kesehatan menuju cakupan kesehatan semesta, RSUP
Fatmawati memiliki visi periode tahun 2022 — 2024 adalah:

“Menjadi Rumah Sakit dengan Pelayanan Multidisiplin yang Handal bagi
Masyarakat"

Dalam mewujudkan tercapainya visi yang telah dicanangkan, maka
RSUP Fatmawati merancang strategi capaian melalui perumusan misi.
Perumusan misi memperhatikan analisis situasi yang telah dilakukan,
yaitu dengan memanfaatkan kekuatan dan peluang yang ada, serta dengan
tetap memperhatikan tantangan dan kelemahan yang masih dimiliki



oleh RSUP Fatmawati. Misi yang ditetapkan RSUP Fatmawati dalam
mewujudkan visi adalah:

1) Memberikan pelayanan, pendidikan dan penelitian yang berfokus pada
pasien, berkualitas dan berintegrasi;

2) Meningkatkan Inovasi dan produktivitas kinerja berbasis kendali mutu
kendali biaya;

3) Menyelenggarakan tata kelola klinis dan manajemen yang baik;

4) Mengembangkan sarana prasarana sesuai perkembangan ilmu

pengetahuan dan teknologi kesehatan terkini.

Rumah Sakit Umum Pusat (RSUP) Fatmawati merupakan Unit Pelaksana Teknis
(UPT) Kementerian Kesehatan di bawah Direktorat Jenderal Pelayanan
Kesehatan (Dirjen Yankes) yang mempunyai tugas pokok dan fungsi
menyelenggarakan upaya penyembuhan dan pemulihan kesehatan yang
dilaksanakan secara komprehensif dan berkesinambungan dengan upaya
peningkatan kesehatan dan pencegahan serta melaksanakan upaya rujukan dan
menyelenggarakan pendidikan, pelatihan dan penelitian. Selain itu, sebagai
rumah sakit pendidikan, maka RSUP Fatmawati mempunyai tugas pokok dan
fungsi menyelenggarakan pelayanan, pendidikan dan penelitian secara terpadu
dalam bidang pendidikan profesi kedokteran, pendidikan kedokteran
berkelanjutan dan pendidikan kesehatan lainnya sesuai dengan standar rumah
sakit pendidikan. Berdasarkan tugas pokok dan fungsi seperti yang telah
dipaparkan, RSUP Fatmawati memiliki sumber daya yang sangat besar dan
membutuhkan pengelolaan yang tepat.

1.3 Target RSB

Tujuan umum dari penyusunan RSB RSUP Fatmawati adalah sebagai berikut:

1) Panduan dalam menentukan arah strategis dan prioritas tindakan RSUP
Fatmawati selama periode untuk tahun 2022-2024 yang sejalan dengan
rencana Aksi Program Dirjen Yankes;

2) Pedoman strategis dalam pola penguatan dan pengembangan mutu
kelembagaan RSUP Fatmawati;

3) Dasar rujukan untuk menilai keberhasilan pemenuhan misi RSUP

Fatmawati dan dalam pencapaian visi yang telah ditentukan;



4)

Salah satu rujukan untuk membangun arah jalinan kerjasama dengan
para stakeholder inti RSUP Fatmawati.

Sedangkan tujuan RSB RSUP Fatmawati adalah sebagai berikut:

1)
2)

3)
4)
9)
6)

Sebagai kerangka untuk pelaksanaan jangka pendek;

Sebagai sarana untuk memfokuskan pada pelaksanaan strategi yang telah
ditetapkan;

Sebagai sarana bagi manajemen untuk memahami strategi organisasi;
Sebagai alat untuk memperkecil rentang alternatif strategi;

Sebagai sarana untuk memfasilitasi terciptanya anggaran yang efektif;
Sebagai sarana untuk memfasilitasi dilakukannya alokasi sumber daya

yang optimal.
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B. Hambatan pelaksanaan

Belum semua sasaran strategi bisa terlaksana, baik dalam input, proses
maupun outputnya. Secara umum indikator kinerja RSUP Fatmawati
sudah mencapai target yang ditetapkan dalam RSB periode sebelumnya.
Beberapa indikator kinerja yang belum mencapai target dapat terus
diupayakan peningkatan dengan memperkecil hambatan yang
dipengaruhi asumsi makro. Peningkatan kinerja RSUP Fatmawati melalui
perbaikan sistem, monitoring dan evaluasi yang berkesinambungan,
mengedepankan profesionalisme dan akuntabilitas. Beberapa hambatan
yang menjadi tantangan dalam pencapaian indikator dan pelaksanaan
rencana strategis sebagai berikut:

1. Tantangan Strategis dari Internal RS :

a. Tuntutan pemenuhan infrastruktur rumah sakit untuk mendukung
perkembangan RS, inovasi dan digitalisasi proses kerja di RS;

b. Kondisi saat dan setelah pandemi memaksa RS beradaptasi dan
menciptakan resiliensi terhadap pengembangan pelayanan
kesehatan sehingga RS tetap bertahan dan berkembang sebagai
organisasi;

c. Tuntutan akseptabilitas dann fleksibilitas organisasi terhadap
perubahan situasi di masyarakat termasuk mengubah budaya kerja
baik budaya kerja administrasi dan klinis;

d. sumber daya yang terbatas mendorong kesadaran staf/unit kerja
untuk berpikir kreatif, melakukan kolaborasi dan inovasi dengan
memanfaatkan perkembangan teknologi informasi;

e. Pengelolaan RS sesuai standar mutu pelayanan, pendidikan dan
penelitian.

2. Tantangan Strategis dari Eksternal RS :

a. Tuntutan adanya pelayanan terintegrasi (one stop service) dari
masyarakat;

b. Tuntutan adanya pelayanan unggulan dan prioritas dari
Kementerian Kesehatan;

c. Meningkatnya standar kepuasan pelanggan dari customer service
Tuntutan penerapan kelas rawat inap standar (KRIS) bagi peserta
JKN;



Pengembangan RS tidak hanya sebagai pemberi pelayanan
kesehatan tetapi juga dikembangkan menjadi Wellness Center dan
Medical Tourism.

Menjadi customer value based health care (VBHC);



2.2. Analisis SWOT

FAKTOR PELUANG FAKTOR ANCAMAN

1. Pembiayaan kesehatan meliputi BPJS dan 1. Ketidakpastian waktu penagihan ke
non BPJS BPJS Kesehatan
Meraih predikat WBK dan WBBM 2. Somasi yang berpotensi menjadi

3. Menjadi institusi penyelenggara pelatihan tuntutan hukum karena tuntutan
terakreditasi pelayanan pasien semakin tinggi

4. Kemudahan akses menuju lokasi RSUP 3. Tingkat kepuasan pasien masih rendah
Fatmawati yang strategis 4. Perkembangan yang pesat pada rumah

5. Kebijakan Kemkes tentang penetapan sakit sekitar terkait kenyamanan,
Rumah Sakit unggulan untuk orthopedi, pelayanan dan fasilitas sejenis
rehabilitasi, kanker, jantung, transplantasi 5. Tarif yang tidak bersaing
ginjal dan Diabetes Mellitus Peningkatan jumlah SDM tidak

6. Tergabung dalam Academic Health System sebanding dengan kinerja RS
(AHS)
Perkembangan teknologi di era IT 4.0

8. Pengembangan wisata medis

FAKTOR KEKUATAN FAKTOR KELEMAHAN

1. Status RS yang menerapkan keuangan 1. Sistem informasi belum terintegrasi
secara BLU (belum menjadi Decision Support
Status RS sebagai RS kelas A Pendidikan System)
Terakreditasi paripurna 2. Belum optimal kebijakan sistem
Kualifiikasi dan kompetensi SDM yang andal remunerasi
(komitmen, cakap) 3. Belum adanya sistem penilaian kinerja
Memiliki peralatan kesehatan yang canggih yang terintegrasi (berbasis elektronik)
Lokasi RS yang strategis Belum optimal sistem penilaian kinerja
Adanya penetapan layanan unggulan Tingkat kepuasan pasien masih rendah
Orthopaedi dan Rehabiltasi Medik Belum optimal kendali mutu dan biaya
Sebagai RS Pendidikan Utama FKUIN pasien

9. Sebagai pengampu telemedicine di wilayah 7. Belum optimal strategi marketing untuk
Papua Barat memenuhi kebutuhan pelanggan

10. Tersedianya pelayanan terpadu dan 8. Supply Chain Management yang masih
multidisiplin belum optimal

11. Adanya kurikulum dan modul pelatihan 9. Tata letak dan alur pelayanan kurang
terakreditasi efisien

12. Adanya kerjasama diampu dari RS vertikal 10. Pemeliharaan dan pengelolaan SPA
lainnya yang belum optimal




Berikut ini disajikan analisa posisi RSUP Fatmawati untuk periode tahun

2022-2024.
Total Nilai Terbobot Peluang
Faktor Peluang Kritis ~ | Bobot | Skala (Bobot) X
; (0-100) (Skala)
1. Pembiayaan kesehatan meliputi 0,14 90 12,6
BPJS dan non BPJS
2. Meraih predikat WBK dan WBBM 0,11 90 9,9
3. Menjadi institusi penyelenggara 0,14 80 11,2
pelatihan terakreditasi
4. Kemudahan akses menuju lokasi 0,14 85 11,9
RSUP Fatmawati yang strategis
5. Kebijakan Kemkes tentang 0,11 a0 9,9
penetapan Rumah Sakit unggulan
untuk orthopedi, rehabilitasi, kanker,
jantung, transplantasi ginjal dan
Diabetes Mellitus
6. Tergabung dalam Academic Health 0,11 90 99
System (AHS)
7. Perkembangan teknologi di era IT 0,14 80 11,2
4.0
8. Pengembangan wisata medis 0.11 80 8,8
Skor Faktor Peluang 85,4
Total Nilai Terbobot Ancaman
Faktor Ancaman Kritis Bobot | Skala (Bobot) X
(0-100) (Skala)
1. Ketidakpastian waktu penagihan ke 0,12 90 10,8
BPJS Kesehatan
2. Somasi yang berpotensi menjadi 0,11 95 10,45
tuntutan hukum karena tuntutan
pelayanan pasien semakin tinggi
3. Tingkat kepuasan pasien masih 0,22 85 18,7
rendah
4. Perkembangan yang pesat pada 0,22 80 17,6
rumah sakit sekitar terkait
kenyamanan, pelayanan dan fasilitas
sejenis
5. Tarif yang tidak bersaing 0,22 60 13,2
6. Peningkatan jumlah SDM tidak 0,11 90 9.9
sebanding dengan kinerja RS
Skor Faktor Ancaman 80,65
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Total Nilai Terbobot Kekuatan

Faktor Kekuatan Kritis Bobot Skala (Bobot) X
_ (0-100) (Skala)
1. Status RS yang menerapkan keuangan secara 0,00 <R %8
BLU
Status RS sebagai RS kelas A Pendidikan S ) .
Terakreditasi paripurna 01 % 95
4. Kualfikasi dan kompetensi SDM yang andal L 0 9
(komitmen, cakap)
Memiliki peralatan kesehatan yang canggih 0,09 1o 4.2
Lokasi RS yang strategis S = .
7. Adanya penetapan layanan unggulan Orthopaedi .10 85 8.5
dan Rehabiltasi Medik
Sebagai RS Pendidikan Utama FKUIN 0 s g
Sebagai pengampu telemedicine di wilayah 0,06 70 4,2
Papua Barat
. Aol 0,1 90 9
10. Tersedianya pelayanan terpadu dan multidisiplin
11. Adanya kurikulum dan modul pelatihan 0.08 & 01
terakreditasi
12. Adanya kerjasama diampu dari RS vertikal 0,06 85 o1
lainnya
Skor Faktor Kekuatan 85,4
Total Nilai Terbobot Kelemahan
Faktor Kelemahan Kiritis Bobot| Skala | (Bobot) X
(0-100) | (Skala)
1. Sistem informasi belum terintegrasi (belum menjadi 0,08 95 7,6
Decision Support System) |
2. Belum optimal kebijakan sistem remunerasi 0,13 80 10,4
3. Belum adanya sistem penilaian kinerja yang terintegrasi 0,1 90 9
(berbasis elektronik)
4. Belum optimal sistem penilaian kinerja 0,1 85 8,5
5. Tingkat kepuasan pasien masih rendah 0,1 90 9
6. Belum optimal kendali mutu dan biaya pasien 0,1 90 9
7. Belum optimal strategi amrketing untuk memenuhi 0,13 95 12,35
kebutuhan pelanggan
8. Supply Chain Management yang masih belum optimal 0,1 90 9
9. Tata letak dan alur pelayanan kurang efisien 0,08 90 7,2
10. Pemeliharaan dan pengelolaan SPA yang belum optimal | 0,08 90 7,2
Skor Faktor Kelemahan 89,25




Nilai sumbu X = total nilai terbobot kekuatan — total nilai terbobot kelemahan

= 85,4 - 89,25

=-3,85
Nilai sumbu Y = total nilai terbobot peluang — total nilai terbobot ancaman

= 85,40 — 80,65

=475
titik koordinat (sumbu X, sumbu Y) adalah (4,75; -3,85). Posisi RSUP
Fatmawati berada pada KUADRAN Il, yang mengindikasikan bahwa RSUP
Fatmawati harus memfokuskan arah pengembangannya di masa 2022-2024
untuk menjaga kestabilan organisasi atau penguatan mutu kelembagaan
RSUP Fatmawati.

Gambar 2.1. Posisi Bersaing RSUP Fatmawati

12



2.3. Inisiatif Strategis

RSUP melakukan prioritas strategis untuk melakukan investasi penyempurnaan

dan penataan kemampuan organisasi, kemampuan sistem manajemen dan

proses bisnis, serta kemampuan SDM yang ada dan memantapkan tingkat

penguasaan layanannya. Dengan sasaran strategis sebagai berikut:

1:

o & W N

© ® N O

Terwujudnya kinerja keuangan BLU yang sehat dan mandiri
Terwujudnya peningkatan kepuasan stakeholder
Terwujudnya strategi marketing brand image

Terwujudnya optimalisasi pelayanan terpadu

Terwujudnya kerjasama dengan pihak ketiga dalam bidang pelayanan,
pendidikan dan penelitian

Terwujudnya peningkatan mutu dan keselamatan pasien
Terpenuhinya kuantitas dan kualitas SDM RS

Terwujudnya seluruh sistem informasi yang terintegrasi
Terpenuhinya standar sarana, prasarana dan alat RS
Terwujudnya sistem tata kelola RS yang baik
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BAB IV
PENUTUP
Pada pelaksanaan dalam mewujudkan visi rumah sakit dibutuhkan strategi yang
baik dan efektif. Empat perspekiif strategi yaitu keuangan, pelanggan, proses
bisnis serta pertumbuhan dan pembelajaran menjadi faktor penting.
Dokumen revisi RSB adalah upaya merespon atas tantangan, peluang dan
perubahan kondisi global untuk memperoleh keunggulan dalam persaingan.
Dokumen RSB sebagai acuan dan panduan dalam program pengembangan
rumah sakit yang tertuang dalam perencanaan tiap tahunnya.
Hal-hal yang perlu mendapat perhatian dalam periode RSB 2022-2024 yaitu:
1. Kelanjutan pembangunan bunker dan pelayanan kanker terpadu;
2. Renovasi IGD;
3. Pengembangan layanan prioritas yang merupakan unggulan RS dan menuju
unggulan di tingkat Asia Tenggara;
4. Pemenuhan alat medik, sarana, prasarana yang mendukung layanan
unggulan dan prioritas;
5. Pemenuhan dan peningkatan kompetensi SDM;
6. Digitalisasi dan otomatisasi;
7. Pengembangan paket pelayanan, promosi dan branding image yang

meningkatkan daya saing dengan RS sekitar.
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KAMUS IKU
Nomor IKU
Perspektif

Sasaran
Strategis

IKU

Definisi

Formula

Bobot IKU
(%)

Person In
Charge

Sumber Data

Kriteria
Inklusi

Kriteria
Eksklusi

Periode
Pelaporan

Target

1
Keuangan

Terwujudnya Kinerja Keuangan BLU yang Sehat dan Mandiri

Kesesuaian perencanaan anggaran dengan realisasi pengadaan
Persentase capaian realisasi output belanja Modal Pengadaan barang/jasa pada

anggaran BLU berdasarkan kontrak dalam jangka waktu tertentu yang ada di
RKA-K/L dalam satu Tahun Anggaran

Jumlah output belanja modal PBJ BLU yang sudah proses kontrak
Total output belanja modal PB] BLU di RKA-K/L dalam satu Tahun x  100%
Anggaran

5%
Koordinator Anggaran

Laporan Realisasi belanja

Tahun 2022 : output belanja modal alat medik, tahun 2023 : output belanja
modal alat medik dan hardware, tahun 2024 : output belanja modal alat medik,
hardware dan Inventaris Non Medik yang bersumber dari BLU yang tercantum
pada DIPA Petikan Awal

Output belanja modal yang bukan berasal dari dana BLU

] Bulanan [_. Triwulanan i v | Semesteran E Tahunan
| |

2022 2023 2024

> 95% > 95% > 95%




Nomor IKU
Perspektif

Sasaran
Strategis

IKU

Definisi

Formula

Bobot IKU
(%)

Person In
Charge

Sumber Data

Kriteria
Inklusi

Kriteria
Eksklusi

Periode
Pelaporan

Target

2
Keuangan

Terwujudnya Kinerja Keuangan BLU yang Sehat dan Mandiri

Return On Asset (ROA)

Rasio yang menunjukan hasil return/pengembalian atas jumlah aktiva yang
digunakan dengan membandingkan Surplus/defisit sebelum pos keuntungan
lain-lain dengan Total Aset Tetap

Surplus/defisit sebelum pos keuntungan lain-lain adalah surplus /defisit tanpa
memperhitungkan pendapatan investasi yang ber sumber dari anggaran Rupiah
Murni (RM)/ APBN

Total Aset Tetap adalah Nilai Perolehan Aset tetap Tanpa memperhitungkan
Kontruksi Dalam Pengerjaan (KDP)

Surplus/Defisit sebelum pos keuntungan lain-lain (LO Kegiatan
Operasional) x 100%
Total Aset Tetap

5%
Koordinator Akuntansi dan BMN

Laporan Keuangan Triwulan

a. Pendapatan Investasi yang bersumber dari anggaran RM
b. Kontruksi Dalam Pengerjaan (KDP)

:l Bulanan | « Triwulanan D Semesteran D Tahunan

2022 2023 2024
2% 2% 2%




Nomor IKU 3

Perspektif Pelanggan

Sasaran Terwujudnya Peningkatan Kepuasan Stakeholder

Strategis

IKU Angka kepuasan pelanggan eksternal meningkat

Definisi Ketepatan adalah kemampuan menyampaikan Ilaporan survei kepuasan

pelanggan pada tanggal 5 setiap bulannya)
Penyerahan laporan adalah penyampaian data hasil kegiatan survei kepuasan
pelanggan setiap bulan

Formula Jumlah satuan kerja pelayanan yang diambil data kepuasan
dalam kegiatan survei setiap bulan

Bobot IKU 5%

(%)

Person In Koordinator Hukum, Organisasi dan Hubungan Masyarakat
Charge

Sumber Data Laporan Keuangan Triwulan

Kriteria Data hasil survei kepuasan pelanggan yang dilakukan setiap bulan pada satuan
Inklusi kerja pelayanan (12 satuan kerja pelayanan)

Kriteria )

Eksklusi

Periode Bulanan | v Triwulanan Semesteran Tahunan
Pelaporan

Target | 2022 2023 2024
| 82% 83% 85%




Nomor IKU

Perspektif

Sasaran
Strategis

IKU

Definisi

Formula

Bobot IKU
(%)

Person In
Charge

Sumber
Data

Kriteria
Inklusi

Kriteria
Eksklusi

Periode
Pelaporan

Target

4
Pelanggan

Terwujudnya Peningkatan Kepuasan Stakeholder

Angka kepuasan pelanggan internal meningkat
Kepuasan pelanggan internal adalah jumlah pegawai yang menyatakan puas dan

sangat puas pada hasil survey yang dilakukan secara berkala

Jumlah pegawai yang puas dan sangat puas
Jumlah pegawai yang mengikuti survey sesuai target X

100%

5%

Koordinator Sumber Daya Manusia

Hasil survey kepuasan pegawai

Pegawai RSUP Fatmawati aktif baik yang berstatus PNS maupun non PNS

Pegawai RSUP Fatmawati yang sedang Pendidikan, cuti diluar tanggungan negara

] Bulanan | Triwulanan |

Semesteran D Tahunan

2022 2023 2024

78% 80% 82%




Nomor IKU

Perspektif

Sasaran
Strategis

IKU

Definisi

Formula

Bobot IKU
(%)

Person In
Charge

Sumber
Data

Kriteria
Inklusi

Kriteria
Eksklusi

Periode
Pelaporan

Target

5
Proses Bisnis

Terwujudnya strategi marketing brand image

Rating branding image

Rating adalah suatu penilaian yang terstandarisasi terhadap kemampuan rumah
sakit dalam membangun kepercayaan pelayanan kepada masyarakat. Brand image
adalah deskripsi tentang asosiasi dan keyakinan konsumen

terhadap rumah sakit fatmawati

Jumlah rating
target X

100%
5%

Koordinator Hukum, Organisasi dan Hubungan Masyarakat

Rating aplikasi google

rating pada aplikasi browsing google

rating selain pada aplikasi browsing google

Triwulanan Semesteran ] Tahunan

v | Bulanan

2022 2023 2024

3.9 4 5




Nomor IKU 6

Perspektif  Proses Bisnis

Sasaran Terwujudnya optimalisasi pelayanan terpadu

Strategis

IKU Pencapaian level kemandirian pelayanan kanker terpadu

Definisi Terselenggaranya pelayanan kanker terpadu sesuai Level kemandirian.

Level kemandirian dalam layanan kanker terdiri dari
a. Level 1 dilaksanakan di tahun 2022
PELAYANAN KANKER PRIMER / DASAR
1. Pemeriksaan / Tindakan dokter spesialis dan subspesialis onkologi
(bobot 1)
2. Onkologi Radiasi (Linac sederhana, CT Simulator, Brachytheraphy
2D/3D) (bobot 1)
Terapi sistemik lini 1 (bobot 1)
Pembedahan (bobot 1)
PA (Sitologi, Histopatologi, IHK) (bobot 1)
Patologi klinik (Hematologi-hemostasis, Kimia klinik, Mikrobiologi)
(bobot 1)
7. Radiologi (CT Scan, USG 3D, X Ray) (bobot 1)
8. Deteksi dini (SADARI, Papsmear, USG payudara) (bobot 1)
9. Registrasi kanker (bobot 1)
10. Pelayanan paliatif terintegrasi, paliatif centre/klinik nyeri (bobot 1)
- b. Level 2 dilaksanakan di tahun 2023
PELAYANAN KANKER SEKUNDER
1. Pemeriksaan / tindakan medik spesialistik onkologi (bobot 0,8)
2. Kedokteran Nuklir (SPECT/CT, Hotlab,Generator, RIRA) (bobot 0,9)
Radioterapi (Linac sederhana, CT Simulator, Brachytheraphy 2D/3D)
(bobot 0,8)
Terapi Sistemik (Kemoterapi Sitostatika) (bobot 0,8)
Pembedahan (bobot 0,8)
PA (Sitologi, Histopatologi, IHK, VC di OK) (bobot 0,8)
Patologi klinik (Hematologi-Hemostasis, Kimia Klinik, Mikrobiologi,
Imunologi, Biomarker keganasan) (bobot 0,8)
8. Radiologi (MRI, USG 3D, X Ray) (bobot 0,8)
9. Deteksi Dini (USG Payudara, Papsmear, Mamografi) (bobot 0,8)
10. Tim Multidisiplin: 1 timja payudara (bobot 0,8)
11. Pelayanan Paliatif terintegrasi: paliatif centre/klinik nyeri (bobot 0,8)
12. Registrasi kanker (bobot 0,8)
c. Level 3 dilaksanakan di tahun 2024
PELAYANAN KANKER TERSIER
1. Pemeriksaan / tindakan medik spesialistik dan sub spesialistik onkologi
(bobot 0,8)
2. Kedokteran Nuklir (PET/CT, SPECT/CT, Bone scan, MIBI Scan, Siklotron
generator, Hotlab, Hotcell, RIRA) (bobot 0,9)
3. Onkologi Radiasi (LINAC Moderate, CT Simulator, Brakhiterapi 3D)
(bobot 0,8)
Terapi sistemik (Kemoterapi sitostatistik, Terapi target) (bobot 0,8)
Pembedahan mikro (bobot 0,8)

o o ot
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Formula

Bobot IKU
(%)

Person In
Charge

Sumber
Data

Kriteria
Inklusi

Kriteria
Eksklusi

Periode
Pelaporan

Target

2

Patologi Anatomi (Sitologi, Histopatologi, IHK,Patologi molekuler) (bobot
0,8)

Patologi Klinik (Flowcytometri, PCR) (bobot 0,8)

Radiologi (Bone scan, MRI, CT Scan) (bobot 0,8)

9. Deteksi dini (Mammografi, Cyto DNA) (bobot 0,8)

10. Multidisiplin 2 timja: payudara dan cervik, 1 tumor board (bobot 0,8)

11. Pelayanan Paliatif terintegrasi: Paliatif centre/klinik Nyeri (bobot 0,8)

12. Registrasi kanker (bobot 0,8)

Jumlah bobot kriteria pelayanan yang sudah terpenuhi sesuai level
kemandirian

Jumlah total bobot seluruh kriteria pelayanan yang harus terpenuhi sesuai
level kemandirian

Penilaian kemandirian:
» 280% terpenuhi kriteria level pelayanan - tercapai
» <80% terpenuhi kriteria level pelayanan - belum tercapai

5%

Koordinator Pelayanan Penunjang

Data Rawat Jalan, Rawat Inap, Pusat Data IRMIK, IBS, Radiologi, Patologi, ISIMRS
RSUP Fatmawati

Bulanan v | Triwulanan Semesteran ] Tahunan
2022 2023 2024
Terselenggaranya | Terselenggaranya | Terselenggaranya
pelayanan kanker | pelayanan kanker | pelayanan kanker
level 1 level 2 level 3
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